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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata 

tangan terhadap kemampuan passing bawah siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi. Adapun jenis penelitian ini adalah korelasi ganda. Populasi dan sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 20 

orang. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes push up, tes koordinasi mata dan tangan serta tes 

passing bawah bolavoli. Teknik analisa data yang digunakan adalah menghitung nilai korelasi ganda. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan 

terhadap kemampuan passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi sebesar 34,22%, (2) Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan 

passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 

25,91%, (3) Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan 

passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 

41,99%. 

Kata Kunci:  Kekuatan Otot Lengan , Koordinasi Mata Tangan, Kemampuan Passing Bawah   
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Abstract 

The purpose of this research was to determine the contribution of arm muscle strength and hand-eye 

coordination to the lower passing ability of extracurricular students at SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi. The type of this research is multiple correlation. The population and sample in this study 

were 20 extracurricular students at SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. The research 

instruments used were the push-up test, the hand-eye coordination test and the volleyball underpass test. 

The data analysis technique used is to calculate the multiple correlation values. Based on the results of the 

research it can be concluded that: (1) There is a contribution of arm muscle strength to the underhand 

passing ability in volleyball extracurricular students at SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi of 

34.22%, (2) There is a contribution to hand eye coordination to the underhand passing ability in volleyball 

extracurricular students SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, amounted to 25.91%, (3) There 

was a contribution of arm muscle strength and hand-eye coordination to the ability to pass under 

volleyball extracurricular students at SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, amounting to 

41.99%. 

Keywords: Arm Muscle Strength, Hand Eye Coordination, Lower Passing Ability 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia, deng berolahraga manusia 

dapat menjaga kesehatan dan kebugaran tubuhnya. Selain menjaga kesegaran tubuh, banyak 

terdapat cabang olahraga yang bersifat olahraga prestasi. Olahraga prestasi merupakan olahraga 

yang diperlombakan baik skala nasional ataupun internasional yang diatur dengan seperangkat 

peraturan yang telah dibakukan. Olahraga prestasi semakin berkembang seiring dengan 

keinginan bangsa Indonesia untuk memajukan bidang olahraga. Pembinaan-pembinaan olahraga 

prestasi terus dilakukan pada jenjang pendidikan formal. Pemerintah memasukkan tentang 

pembinaan olahraga pendidikan kedalam undang-undang keolahragaan. 

Dalam (Undang-undang, 2005) Republik Indonesia No.3 tentang sistem Keolahragaan 

Nasional dalam BAB VII mengenai Pembinaan dan Pengembangan Olahraga Pendidikan Pasal 

25point 4 yang berbunyi: "Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilaksanakan 

dengan memperhatikan potensi, kemampuan, minat dan bakat peserta didik secara menyeluruh, 

baik melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler". 

Dari keterangan di atas, dapat dilihat bahwa olahraga tidak hanya dilakukan oleh atlet-

atlet yang sudah terlatih, tetapi olahraga juga dapat dilakukan oleh para siswa di sekolah melalui 
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kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakuruikuler. Pembinaan dan pengembangan olahraga yang 

dilakukan di sekolah salah satunya adalah cabang olahraga bolavoli.  Bolavoli merupakan 

olahraga yang dimainkan oleh dua tim dalam satu lapangan yang dipisahkan oleh sebuah net. 

Tujuan utama dari setiap tim adalah memukul bola kearah bidang lapangan lawan sedemikian 

rupa agar lawan tidak dapat mengembalikan bola, menurut (Barbara, 2004)  untuk memulai suatu 

permainan atau pertandingan bolavoli harus didukung oleh sarana dan prasarana guna 

memenuhi persyaratan dalam permainan bolavoli seperti daerah/area permainan, net/jaring, 

tiang dan bola. Terdapat versi yang berbeda tentang jumlah pemain, jenis ukuran lapangan, 

angka kemenangan yang digunakan, untuk keperluan tertentu. Dalam permainan bolavoli 

terhadap beberapa teknik, merupakan dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain bolavoli 

agar dapat bemain bolavoli dengan baik. teknik dasar permainan bolavoli tersebut meliputi : 1) 

servis,  2) Passing (bawah atau passing atas,  3) block,  4) smash. Dari kelima teknik tersebut yang 

menjadi fokus pada penelitian ini adalah teknik passing bawah bolavoli.  

Teknik dasar merupakan hal yang paling penting dalam suatu cabang olahraga bola voli, 

karena teknik dasar akan menentukan cara melakukan suatu gerakan dasar yang baik. 

Keberhasilan melakukan teknik dasar akan menentukan pula keberhasilan dalam melakukan suatu 

permainan bola voli. Passing berarti mengumpan atau mengoper, teknik ini adalah teknik dasar 

yang cukup sulit dan digunakan dalam permainan bola voli. Passing bawah merupakan upaya 

seorang pemain dengan menggunakan teknik tertentu yang tujuan nya adalah untuk 

mengoperkan bola yang dimainkannya kepada teman seregunya untuk dimainkan dilapangan 

sendiri, di samping itu juga, passing bawah bolavoli sangat berperan untuk mendukung 

penyerangan atau smash. Menurut (Hidayatullah, 2016) Untuk menjadi pemain bola Voli yang 

baik dituntut keterampilan yang kompleks, salah satunya ialah passing bawah bolavoli. Passing 

bawah adalah salah satu tehnik dasar yang paling sering digunakan dalam bermain bola Voli.  

Pada gerakan teknik passing bawah bolavoli melibatkan beberapa gerakan dari anggota 

badan antara lain; posisi kaki, posisi badan, posisi kedua tangan dan gerakan lanjut, bagian-

bagian tubuh tersebut merupakan rangkaian gerakan passing bawah bolavoli yang tidak dapat 

dipisahkan-pisahkan pelaksanaannya untuk menghasilkan kualitas passing bawah bolavoli yang 

baik dan sempurna. Passing bawah dipengaruhi oleh faktor tingkat penguasaan teknik, kekuatan 

otot lengan, koordinasi mata dan tangan, dan lain sebagainya. Kemampuan passing bawah 

didukung oleh koordinasi gerak seluruh tubuh yang berakhir dalam bentuk gerak ayunan yang 

didukung oleh kekuatan otot lengan dan pergelangan tangan. 
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Menurut (Harsono, 2001) kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali 

usaha maksimal. Usaha maksimal ini dilakukan oleh otot atau sekelompok otot untuk mengatasi 

suatu tahanan. Kemudian (Irawadi, 2011) menyebutkan bahwa kekuatan diartikan sebagai 

kemampuan dalam bentuk mengangkat atau menahan suatu beban. Kemudian (Ismaryati, 2018)  

menyatakan bahwa kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang dicapai dalam sekali usaha 

maksimal. Menurut (Utomo, 2013) kekuatan otot lengan dapat diartikan sebagai kemampuan 

seorang atlet mempergunakan otot lengannya dalam menerima beban pada waktu-waktu 

tertentu. Sedangkan menurut Menurut (Khomeini, 2017) Kekuatan otot lengan yang baik 

memberikan dampak positif berkaitan dengan penggunaan daya dalam melakukan suatu 

pukulan.  

Selain unsur kekuatan otot lengan, koordinasi mata dan tangan yang baik juga 

menguntungkan untuk dapat mengarahkan pukulan bola dengan arah bola yang diinginkan 

sebagai serangan bola pada daerah lawan yang kosong, jadi lawan akan sulit menjangkau bola. 

Menurut (Harsono, 2001) menyatakan bahwa orang dengan koordinasi baik akan dapat 

melakukan gerakan-gerakan secara mulus, tepat (precise), dan efisien. Dia juga tidak mudah 

kehilangan keseimbangan. Menurut (Budiyono, 2017) Koordinasi adalah kemampuan seseorang 

mengintegrasikan bermacammacam gerakan tunggal secara efektif. Menurut Halim yang dikutip 

oleh (Suparman, 2021) koordinasi adalah kemampuan seseorang mengintegrasikan bermacam-

macam gerakan yang berbeda ke dalam pola gerakan.  

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan pada siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi peneliti menemukan beberapa permasalahan yakni proses 

kegiatan ekstrakurikuler bolavoli yang telah dilaksanakan belum menunjukan hasil yang maksimal. 

Terlihat dengan adanya sebagian siswa yang belum mampu melakukan teknik dasar dengan baik 

terutama passing bawah. Permasalahan yang terjadi ketika pelaksanaan ekstrakurikuler bolavoli 

maupun saat pembelajaran penjas, saat siswa melakukan passing bawah baik kepada kawan 

maupun menuju ke daerah lawan bola sering tidak sampai atau keluar dari lapangan. Kemudian, 

siswa melakukan passing dengan asal-asalan yang penting bola melewati net dan jatuh di daerah 

lawan. Padahal passing bawah merupakan teknik dasar permainan bolavoli yang cukup penting. 

Pemberian bentuk latihan permainan bolavoli dirasa masih kurang. Hal ini mengakibatkan 

kemampuan teknik dasar passing bawah masih kurang, maka diperlukan bentuk latihan yang 

menarik dan tidak membosankan supaya siswa selalu bersemangat dan termotivasi ketika 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bolavoli. Kemudian unsur kekuatan otot lengan masih belum 
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optimal, ini terlihat saat siswa menerima bola yang di servis, siswa masih belum mampu 

menyambut bola dengan baik saat passing bawah bolavoli, dan bola yang di passing bawah 

bolavoli terlalu dekat di net atau bola yang dipassingkan terlalu rendah sehingga toser atau 

pengumpan tidak dapat melakukan secara maksimal dalam mengumpan kearah smasher. Belum 

pernah diadakan tes dan pengukuran kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan dengan 

kemampuan passing bawah peserta ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. Sebagaimana 

menurut (Arikunto, 2006) menyebutkan bahwa korelasional yaitu suatu alat statistik, yang dapat 

digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat 

menentukan tingkat hubungan antara variabel-variabel ini. jenis penelitian ini adalah korelasi 

ganda. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 20 orang. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes push up, tes koordinasi mata dan tangan serta tes passing bawah bolavoli. Teknik 

analisa data yang digunakan adalah menghitung nilai korelasi ganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini membahas tentang kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan 

terhadap kemampuan passing bawah siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi. Untuk hasil data yang diperoleh setelah melakukan penelitian dapat dilihat 

pada uraian berikut ini: 

1. Kekuatan Otot Lengan Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi 

 Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrument push up yang 

bertujuan untuk mengukur komponen kekuatan otot lengan dari 20 sampel yaitu siswa 

ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. Dari hasil pengambilan data 

kekuatan otot lengan didapatkan nilai tertinggi 38, nilai terendah 9, rata-rata (Mean) 23.95, 

nilai tengah (Median) 25, nilai yang sering muncul (Modus) 23  dan standar deviasi 7.65. 
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Kemudian data kekuatan otot lengan dapat dilihat sebaran datanya pada 5 kelas interval 

dengan panjang interval kelas sebanyak 6. Pada kelas pertama dengan rentang kelas interval 

9-14 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 15%, pada 

kelas kedua dengan rentang kelas interval 15-20 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang 

dengan frekuensi relatif sebanyak 15%, pada kelas ketiga dengan rentang kelas interval 21-26 

terdapat frekuensi absolut sebanyak 6 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 30%, pada 

kelas keempat dengan rentang kelas interval 27-32 terdapat frekuensi absolut sebanyak 5 

orang dengan frekuensi relatif sebanyak 25%, pada kelas kelima dengan rentang kelas interval 

33-39 terdapat frekuensi absolut sebanyak 3 orang dengan frekuensi relatif sebanyak 15%. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kekuatan Otot Lengan Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 9  - 14 3 15.00% 

2 15  - 20 3 15.00% 

3 21  - 26 6 30.00% 

4 27  - 32 5 25.00% 

5 33  - 39 3 15.00% 

Jumlah 20 100% 

 

Dari data yang terdapat pada tabel tersebut dapat digambarkan melalui diagram berikut ini: 

 

Grafik 1. Histogram Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi 

Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 
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2. Koordinasi Mata dan Tangan Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi  

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan instrumen tes koordinasi 

mata dan tangan dari 20 sampel siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi. Dari hasil pengambilan data koordinasi mata dan tangan didapatkana nilai 

tertinggi 15, nilai terendah 5, rata-rata (Mean) 10.35, nilai tengah (Median) 11, nilai yang sering 

muncul (Modus) 12 dan standar deviasi 2.54. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Koordinasi Mata dan Tangan Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 

1 5 - 6 1 5.00% 

2 7 - 8 4 20.00% 

3 9 - 10 4 20.00% 

4 11 - 12 7 35.00% 

5 13 - 15 4 20.00% 

Jumlah 20 100% 

 

Dari data yang terdapat pada tabel tersebut dapat digambarkan melalui diagram 

berikut ini: 

 

Grafik 2. Histogram Hasil Tes Koordinasi Mata dan Tangan Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 
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3. Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi 

Berdasarkan tes pengukuran di lapangan dengan mengunakan tes pengukuran tes 

passing bawah bolavoli yang bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan bola 

yang di passing bawah ke arah sasaran yang tepat dari 20 sampel pada siswa ekstrakurikuler 

SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi didapatkan hasil pengambilan data 

keterampilan passing bawah bolavoli dimana nilai tertinggi 18, nilai terendah 3, rata-rata 

(mean) 9.55, nilai tengah (Median) 10, nilai yang sering muncul (Modus) 10 dengan standard 

deviasi sebesar 4.77. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Tes Passing Bawah Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

No Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif 

1 3 - 5 6 30.00% 

2 6 - 8 3 15.00% 

3 9 - 11 5 25.00% 

4 12 - 14 2 10.00% 

5 15 - 18 4 20.00% 

Jumlah 20 100% 

 

Kemudian data dari tabel di atas juga dapat digambarkan melalui diagram berikut ini: 

 

Grafik 3. Histogram Hasil Tes Kemampuan Passing Bawah Bolavoli Siswa Ekstrakurikuler 

SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 
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Untuk mengetahui nilai kontribusinya maka digunakan rumus KD = r2 x 100%, sehingga 

diketahui bahwa nilai kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah 

bolavoli pada siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi 

sebesar 41,99% dan sisanya sebesar 47,15 % disumbang oleh faktor yang lain. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel rekap data dibawah ini:  

N rhitung rtabel Keterangan  Besar Kontribusi 

20 0, 648 0,444 
Signifikan (mempunyai 

hubungan yang positif) 
41,99% 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan terhadap siswa ekstrakurikuler SMAN 3 

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi, dapat dipahami bahwa kekuatan otot lengan dan 

koordinasi mata dan tangan mempunyai kontribusi dengan kemampuan passing bawah 

bolavoli, ini membuktikan bahwa hipotesis yang telah diajukan dapat diterima 

 

Pembahasan  

1) Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Terhadap Kemampuan Passing Bawah Pada Siswa 

Ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap 

keterampilan passing bawah pada siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi sebesar 34,22% dengan rhitung = 0,585 > rtabel = 0,444. 

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Aprilianto (2017:5) Hasil analisis data yang telah 

dilakukan hubungan antara kekuatan otot lengan dengan keterampilan passing bawah bola 

voli memiliki hubungan yang tergolong rendah sebesar r =0,354 dan ditandai dengan kriteria 

pengujian dimana rhitung 0,354 > rtabel 0,349 yang artinya hipotesis kedua (H ) diterima 

2) Terdapat Kontribusi Koordinasi Mata Dan Tangan Terhadap Kemampuan Passing Bawah Pada 

Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi  

Kemudian hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Terdapat kontribusi koordinasi mata 

dan tangan terhadap kemampuan passing bawah pada siswa ekstrakurikuler SMAN 3 

Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 25,91% dengan rhitung = 0,509 > rtabel = 

0,444. 

Penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Hasanudin (2020:79) Berdasarkan hasil penelitian 
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dapat disimpulkan : Koordinasi mata dan tangan memiliki hubungan yang bermakna dengan 

keterampilan passing bawahbola voli pada siswa SMPN 1Wiwirano Kabupaten Konawe Utara, 

Dimana rxy = 0,75> r tabel (0,05:33) = 0,344, dengan koefiensi determinasi = 0,57 atau 57 % 

koordinasi mata dan tangan berkontribusi terhadap keterampilan melakukan passing 

bawahpermainan bola voli pada siswa SMPN 1Wiwirano Kabupaten Konawe Utara. 

3) Terdapat Kontribusi Kekuatan Otot Lengan Dan Koordinasi Mata Dan Tangan Terhadap 

Kemampuan Passing Bawah Pada Siswa Ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

Serta hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan 

koordinasi mata dan tangan terhadap kemampuan passing bawah pada Siswa Ekstrakurikuler 

SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 41,99% dengan rhitung = 0,648 > 

rtabel = 0,444. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jahrir (2019:64) bahwa 

Nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 26,683 dan nilai Ftabel pada α=0,05 adalah 4,17. Nilai 

Fhitung > Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi antara kekuatan otot 

lengan, koordinasi mata tangan dan panjang lengan secara bersama-sama terhadap 

kemampuan passing bawah pada permainan bola voli Siswa SMP Negeri 11 Makassar yang 

memiliki koefisien korelasi (Rx.1.2.3.y) = 0,869 adalah signifikan. Dengan koefisien korelasi 

tersebut, dapat diketahui koefisien determinasinya dari R Square = 0,755 (75,50%). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli 

siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 34,22%. 

2. Terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap kemampuan passing bawah bolavoli 

siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan Singingi sebesar 25,91%. 

3. Terdapat kontribusi kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan 

passing bawah bolavoli siswa ekstrakurikuler SMAN 3 Singingi Hilir Kabupaten Kuantan 

Singingi sebesar 41,99%. 
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